BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
website CERVISIAFE terhadap pengetahuan, sikap, dan keinginan deteksi dini
kanker serviks pada WUS di Wilayah UPTD Puskesmas Sukabumi, dapat ditarik
kesimpulan :

a. Karakteristik responden dengan jumlah 30 orang didapatkan rata-rata usia
38 tahun dengan rentang usia 26-49 tahun. Mayoritas responden berstatus
menikah (80%) dengan rata-rata usia pertama kali menikah adalah 23
tahun. Berdasarkan karakteristik jumlah paritas didominasi oleh responden
dengan multipara sebanyak 66,7%. Sebanyak 10% responden memiliki
riwayat kanker serviks dalam keluarga.

b. Gambaran pengetahuan kanker serviks responden setelah diberikan
intervensi edukasi melalui website CERVISAFE didapatkan peningkatan
skor nilai pengetahuan secara signifikan. Skor rata-rata meningkat dari
12,47 (£1,655) sebelum intervensi menjadi 15,17 (£1,840) setelah
intervensi. Media edukasi berbasis website efektif dalam menyampaikan
informasi yang terstruktur dan menarik, sehingga meningkatkan
pemahaman tentang deteksi dini kanker serviks.

c. Gambaran sikap deteksi dini kanker serviks responden setelah diberikan
intervensi edukasi melalui website CERVISAFE didapatkan peningkatan
yang signifikan. Rata-rata skor sikap meningkat dari 27 menjadi 36. Hal
tersebut menunjukkan perubahan sikap terhadap deteksi dini kanker
serviks. Media edukasi berbasis website membantu responden memahami
pentingnya deteksi dini secara mendalam dan mendorong perubahan sikap.

d. Gambaran keinginan deteksi dini kanker serviks responden setelah
diberikan intervensi edukasi melalui website CERVISAFE didapatkan
peningkatan keinginan (infention) yang signifikan pada responden untuk

melakukan deteksi dini kanker serviks. Sebelum intervensi, hanya 21
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responden yang memiliki keinginan, sementara setelah intervensi seluruh
responden (30 orang) menunjukkan niat positif untuk melakukan deteksi
dini dalam 1-3 tahun ke depan. Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi
edukasi berbasis website mampu meningkatkan motivasi dan kesadaran

individu secara signifikan.

V.2 Saran
a. Bagi Responden
Bagi responden diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
mengenai pentingnya detesi dini kanker serviks melalui berbagai sumber
informasi. Diharapkan masyarakat memiliki tingkat kesadaran yang lebih
baik dalam melakukan deteksi dini kanker serviks.
b. Instansi Pendidikan dan Kesehatan
Bagi instansi pendidikan dan kesehatan diharapakan dapat
menggunakan website CERVISAFE (Cervical Screaning And Awareness
For Everyone) sebagai media edukasi untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai kanker serviks dan deteksi dini kanker serviks.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Terdapat beberapa saran yang dapat digunakan untuk peneliti
selanjutnya, yaitu :

1) Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
website ataupun media edukasi sejenisnya yang dapat digunakan
sebagai media intervensi.

2) Diharapkan fitur dari website dapat dikembangkan lebih banyak lagi
seperti fitur yang lebih interaktif lagi

3) Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meningkatkan wanita usia
subur untuk menggunakan website untuk media edukasi dengan

memanfaatkan media sosial.
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